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ABSTRACT
Background. Adolescence is a period of transition from children to adults and is the first time 
they show signs of puberty which are marked by the maturation of the physical organs, the 
appearance of secondary sex characteristics, an increase in height and weight, and changes in 
body composition. During adolescence, humans are also experiencing a period of growth spurt. 
Adolescents also experience psychosocial changes and experience puberty which is marked by 
the maturation of the physical organs, secondary sex characteristics begin to appear. For this 
reason, it is necessary to have adequate and balanced nutrition, including vitamins.Objective. 
To determine the effect of education through the Vitamin Challenging Card (VCC) game media 
on changes in knowledge and attitudes about the importance of vitamins (A, D, C, and B12) in 
adolescents. Method. This research is a quasi-experimental study with a pretest-posttest control 
group design. The research was conducted at SMPN 2 Teluknaga Tangerang. The number 
of respondents in this study was 64 respondents. The treatment group intervened using VCC 
game media, and the control group used PowerPoint media (lectures). The data analysis used 
dependent t-test and independent t-test. Results. The average values of knowledge in the 
treatment group with the intervention using the VCC game media at the pre-test and post-test 
were 31.92 and 61.21, while in the control group, they were 32.26 and 48.59. Then the average 
values of attitudes in the treatment group at the time of pre-test and post-test were 50.30 and 
74.54, while in the control group, they were 55.48 and 65.58. The results showed that there 
was an effect of providing education using VCC game media to increase knowledge (p=0.001) 
and attitudes (p=0.036) about the importance of vitamins (A, D, C, and B12). Conclusion. The 
VCC game media can be an alternative medium for providing nutrition education to adolescents 
because it can increase knowledge and attitudes about the importance of vitamins (A, D, C, 
and B12).
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ABSTRAK
Latar Belakang. Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menjadi dewasa dan 
merupakan saat pertama kali menunjukkan tanda-tanda pubertasnya yang ditandai dengan 
matangnya organ-organ fisik, mulai terlihat ciri-ciri seks sekunder, terjadinya peningkatan pada 
tinggi dan berat badan, dan perubahan komposisi tubuh. Pada saat remaja manusia juga sedang 
mengalami masa growth spurt. Remaja juga mengalami perubahan psikososial dan mengalami 
masa pubertas yang ditandai dengan matangnya organ-organ fisik, mulai terlihat ciri-ciri seks 
sekunder. Oleh karena itu, pada masa remaja diperlukan asupan nutrisi yang cukup dan seimbang 
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termasuk vitamin. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian 
edukasi melalui media permainan Vitamin Challenging Card (VCC) terhadap perubahan 
pengetahuan dan sikap tentang pentingnya vitamin (A, D, C, dan B12) pada remaja. Metode. 
Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimental menggunakan rancangan pretest-posttest 
control group design. Penelitian dilakukan di SMPN 2 Teluknaga Tangerang. Jumlah responden 
pada penelitian ini yaitu 64 responden. Kelompok perlakuan diintervensi menggunakan media 
VCC dan kelompok kontrol diberi informasi melalui ceramah dengan media PowerPoint. Analisis 
data menggunakan dependent t-test dan independent t-test. Hasil. Nilai rata-rata pengetahuan 
pada kelompok perlakuan dengan intervensi menggunakan media permainan VCC pada saat 
pre-test dan post-test adalah 31,92 dan 61,21, sedangkan pada kelompok kontrol adalah 32,26 
dan 48,59. Kemudian nilai rata-rata sikap pada kelompok perlakuan pada saat pre-test dan post-
test adalah 50,30 dan 74,54, sementara pada kelompok kontrol adalah 55,48 dan 65,58. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya pengaruh pemberian edukasi menggunakan media permainan 
VCC terhadap peningkatan pengetahuan (p=0,001) dan sikap (p=0,036) tentang pentingnya 
vitamin (A, D, C, dan B12). Kesimpulan. Media permainan VCC dapat menjadi media alternatif 
dalam pemberian edukasi gizi pada remaja karena dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap 
tentang pentingnya vitamin (A, D, C, dan B12).
Kata kunci: remaja, sikap, pengetahuan, media permainan VCC, vitamin

PENDAHULUAN
Remaja merupakan masa peralihan dari 

anak-anak menjadi dewasa. Menurut World 
Health Organization (WHO), remaja merupakan 
seseorang yang berada di usia 10–19 tahun.1 
Pada usia remaja manusia mengalami masa 
growth spurt. Growth spurt merupakan 
peningkatan pertumbuhan dengan cepat.2 Pada 
masa ini remaja juga mengalami perubahan 
psikososial dan mengalami masa pubertas 
yang ditandai dengan matangnya organ-organ 
fisik dan mulai terlihat ciri-ciri seks sekunder.3 
Remaja juga termasuk ke dalam kelompok usia 
yang rentan mengalami masalah asupan gizi, 
maka diperlukan asupan nutrisi yang cukup 
dan seimbang.4 Gizi yang seimbang selain 
mencakup zat gizi makro juga mencakup zat 
gizi mikro seperti vitamin.

Vitamin merupakan zat organik kompleks 
dan dibutuhkan oleh tubuh dalam jumlah sedikit 
yang pada umumnya tidak bisa dibentuk oleh 
tubuh.5 Untuk itu diperlukan asupan vitamin 
dari luar tubuh. Meskipun hanya dibutuhkan 
dalam jumlah yang sedikit, asupan vitamin yang 
kurang ataupun berlebih akan menimbulkan 
permasalahan seperti terganggunya metabolis-
me tubuh, lemahnya sistem imun, hilangnya nafsu 

makan, gagal ginjal, dan dapat menyebabkan 
permasalahan lain di kemudian hari.6,7 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Dinas Kesehatan Kabupaten Tangerang tahun 
2017, terdapat 1.258 kasus permasalahan pada 
usia SMP sederajat di Kabupaten Tangerang 
yaitu terganggunya kesehatan mata sebagai 
dampak dari defisiensi vitamin A.8,9 Selain itu 
terdapat 8.252 kasus karies pada anak SMP 
sebagai dampak dari defisiensi vitamin D.8,10,11 
Ditemukan juga kasus anemia sebanyak 147 
kasus pada anak SMP sederajat di wilayah 
Kabupaten Tangerang karena kurangnya 
konsumsi vitamin B12.5,8 Menurut Kementerian 
Kesehatan RI, remaja yang menderita penyakit 
infeksi seperti tuberkulosis pada usia 5–14 
tahun sebesar 0,3 persen kasus dan pada usia 
15–24 tahun terdapat 0,3 persen kasus. Hal itu 
dapat disebabkan kurangnya asupan vitamin C 
karena vitamin C dapat meningkatkan sistem 
imun.12,13 Selain itu masih banyak permasalahan 
lain pada remaja di Kabupaten Tangerang yang 
disebabkan kekurangan asupan vitamin, seperti 
kasus anak kurus, anak kurus sekali, dan kasus 
kekurangan energi kronis (KEK). Kekurangan 
vitamin C dapat menyebabkan penurunan nafsu 
makan.9
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Sumber vitamin dapat dengan mudah 
kita peroleh dari sinar matahari dan bahan 
makanan, seperti kacang-kacangan, lauk pauk 
hewani, lauk pauk nabati, sayur, dan buah.5,14 
Berdasarkan analisis lanjutan yang dilakukan 
oleh Hermina dari subset data Studi Diet Total 
tahun 2014, proporsi yang paling sedikit dalam 
mengonsumsi buah dilihat dalam kelompok 
umur yaitu pada usia remaja.15 Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan di SMPN 3 
Surakarta yang menyebutkan sebanyak 80,7 
persen remaja putri kurang dalam mengonsumsi 
sayur dan buah.16 

Remaja atau anak usia sekolah juga lebih 
sering menghabiskan waktunya di luar rumah, 
karena itu besar kemungkinan menyebabkan 
remaja berisiko tinggi terpapar makanan di 
lingkungan sekolah ataupun makanan yang 
mudah dijangkau olehnya.17 Selain itu tren di 
sosial media, teman sebaya, dan pemahaman 
yang keliru terkait gizi juga menjadi faktor 
penyebab kebutuhan gizi tidak terpenuhi dan 
menjadikan remaja kelompok rentan masalah 
gizi.4 Untuk itu pada usia remaja sangat 
diperlukan pengetahuan untuk memilah asupan 
yang sebaiknya dihindari dan asupan yang baik 
untuk tubuh seperti vitamin.

Dalam upaya mencegah permasalahan 
gizi terkait vitamin dan untuk meningkatkan 
kesadaran remaja dalam mengonsumsi makanan 
sumber vitamin, perlu diberikan pendidikan gizi 
mengenai vitamin pada remaja dengan bantuan 
media permainan agar menghindari kejenuhan 
dan membuat suasana lebih menyenangkan, 
tetapi tetap mendapatkan ilmunya.18,19 Artikel ini 
merupakan bagian dari penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Pemberian Edukasi melalui Media 
Permainan Vitamin Challenging Card (VCC) 
terhadap Perubahan Pengetahuan dan Sikap 
tentang Pentingnya Vitamin pada Remaja” yang 
bertujuan untuk membandingkan peningkatan 
pengetahuan dan sikap tentang vitamin pada 

remaja dengan menggunakan metode media 
permainan VCC dan ceramah.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian kuasi 
eksperimental. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah rancangan pretest-posttest 
control group design. Penelitian ini dilakukan di 
SMP Negeri 2 Teluknaga Tangerang. Penentuan 
lokasi di Kabupaten Tangerang berdasarkan 
pada hasil data Dinas Kesehatan Kabupaten 
Tangerang pada tahun 2017 yang menyatakan 
masih banyak kasus yang terjadi pada remaja 
yang kemungkinan merupakan dampak dari 
kekurangan vitamin. Selain itu pemilihan lokasi 
di sekolah ini dikarenakan belum adanya 
edukasi gizi ataupun penelitian tentang vitamin 
di sekolah tersebut.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa-
siswi kelas VIII di SMPN 2 Teluknaga Tangerang. 
Sampel pada penelitian ini adalah siswa-siswi 
kelas VIII A sebagai kelompok perlakuan dan 
siswa-siswi kelas VIII G sebagai kelompok kontrol. 
Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 64 orang. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling. Purposive Sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel 
berdasarkan suatu pertimbangan tertentu yang 
dibuat oleh peneliti sendiri.20 Kriteria inklusi 
dalam pemilihan responden adalah siswa-siswi 
kelas VIII yang berstatus aktif di SMP Negeri 2 
Teluknaga Tangerang, bersedia untuk menjadi 
responden dan mengikuti keseluruhan rangkaian 
dalam penelitian ini hingga selesai. Siswa-siswi 
tersebut hadir pada saat pre-test dan post-
test, serta sehat jasmani dan rohani. Adapun 
kriteria eksklusi adalah siswa-siswi yang tidak 
hadir karena izin ataupun sakit, sehingga tidak 
dapat mengikuti seluruh rangkaian penelitian, 
siswa-siswi yang telah pindah dari SMP Negeri 
2 Teluknaga Tangerang.
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Untuk mengukur pengetahuan dan sikap 
responden tentang vitamin A, D, C, dan B12, 
peneliti menggunakan kuesioner yang telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Jumlah soal 
pada kuesioner pengukuran pengetahuan dan 
sikap masing-masing sebanyak 15 soal. Cara 
pemberian skor pada kuesioner pengetahuan 
dan sikap adalah jika menjawab pertanyaan 
dengan benar, responden mendapat skor 1 
(satu) untuk setiap pertanyaan, dan mendapat 
skor 0 (nol) jika menjawab dengan salah. Pada 
kuesioner sikap, responden dikatakan menjawab 
benar apabila menjawab pertanyaan negatif 
dengan pilihan tidak setuju dan menjawab 
pertanyaan positif dengan pilihan setuju.

Pengambilan data dilaksanakan pada 
tanggal 17–20 Maret 2022. Pemberian intervensi 
dilakukan dengan membagi responden menjadi 
2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok 
perlakuan. Kelompok perlakuan diberikan 
edukasi menggunakan media permainan Vitamin 
Challenging Card (VCC). Media permainan VCC 
berbentuk kartu bergambar. Kartu permainan 
ini dilengkapi dengan buku mengenai materi 
permainan, tata cara, dan peraturan permainan. 
Vitamin Challenging Card (VCC) berisi materi 
tentang vitamin A, D, C, dan B12. Permainan 
VCC ini membahas jenis vitamin berdasarkan 
kelarutan, fungsi, sumber, dampak kekurangan, 
dampak kelebihan, dan angka kecukupan gizi 
pada vitamin A, D, C dan B12. Sementara 
pada kelompok kontrol diberikan intervensi 
dengan metode ceramah menggunakan media 
PowerPoint. Ceramah disampaikan oleh peneliti 
langsung kepada responden. Materi ceramah 
yang diberikan sama seperti materi yang ada 
pada media VCC yaitu membahas jenis vitamin 
berdasarkan kelarutan, fungsi, sumber, dampak 
kekurangan, dampak kelebihan, dan angka 
kecukupan gizi pada vitamin A, D, C dan B12.

Mekanisme Edukasi pada Kelompok 
Perlakuan

Pada hari pertama penelitian, peneliti 
memperkenalkan diri kepada calon responden, 
menjelaskan tujuan dan prosedur penelitian, dan 
meminta kesediaan pada calon responden untuk 
menjadi responden dalam penelitian ini dengan 
memberikan informed consent. Responden 
kemudian mengisi angket karakteristik 
responden selama 5 menit. Responden mengisi 
soal pre-test selama 20 menit. Setelah selesai 
pengisian pre-test, dilakukan pembentukan 
kelompok dengan jumlah minimal pemain 
2 orang dan maksimal 4 orang. Setelah itu 
responden diberikan pengarahan dan contoh 
cara memainkan permainan. Pemberian 
intervensi dilakukan selama 40 menit. Pada 
10 menit pertama responden dipersilahkan 
untuk membaca materi terlebih dahulu dan 
dilanjutkan bermain bersama kelompok yang 
sudah dibentuk. Pemberian intervensi hanya 
dilakukan 1 kali. Kegiatan pemberian post-
test dilakukan setelah 3 hari dari pemberian 
intervensi. Pengisian post-test diberikan waktu 
selama 20 menit. Seluruh rangkaian kegiatan 
dilakukan di ruang kelas.

Mekanisme Edukasi pada Kelompok Kontrol

Pemberian edukasi pada kelompok 
kontrol dilakukan pada hari yang sama 
dengan pemberian edukasi pada kelompok 
perlakuan. Sebelum diberikan intervensi 
peneliti memperkenalkan diri kepada calon 
responden, menjelaskan tujuan dan prosedur 
penelitian, dan meminta kesediaan pada calon 
responden untuk menjadi responden dalam 
penelitian ini dengan memberikan informed 
consent. Setelah mendapat persetujuan untuk 
menjadi responden, peneliti memberikan angket 
karakteristik responden dan memberikan 
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waktu selama 5 menit untuk pengisian angket. 
Kemudian dilanjutkan dengan pengisian soal 
pre-test selama 20 menit. Ceramah diberikan 
oleh peneliti kepada responden secara langsung 
dengan bantuan media PowerPoint. Isi materi 
ceramah adalah penjelasan tentang jenis vitamin 
berdasarkan kelarutan, fungsi, sumber, akibat 
dari kekurangan dan kelebihan vitamin, dan 
angka kecukupan gizi dari vitamin A, D, C, dan 
B12. Pemberian intervensi ini dilakukan selama 
40 menit dan diberikan sebanyak 1 kali. Tiga hari 
setelah pemberian intervensi dilakukan post-test 
selama 20 menit. Pelaksanaan semua kegiatan 
ini dilakukan di dalam ruang kelas.

Analisis bivariat untuk mengukur skor 
pengetahuan dan sikap terhadap vitamin A, D, C, 
dan B12 antara sebelum dan setelah diberikan 
intervensi pada masing-masing kelompok 
menggunakan uji t-test dependent jika data 

normal dan menggunakan uji Wilcoxon jika data 
tidak normal. Untuk mengukur skor pengetahuan 
dan sikap terhadap vitamin A, D, C, dan B12 
antara kelompok perlakuan dan kelompok 
kontrol digunakan uji t-test independent jika data 
normal dan menggunakan uji Mann-Whitney jika 
data tidak normal. Penelitian ini telah lolos kaji 
etik dari Komisi Etik Penelitian Universitas Esa 
Unggul dengan nomor: 0922-03.039 /DPKE-
KEP/FINAL-EA/UEU/III/2022.

HASIL

Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 64 responden yang 
terbagi menjadi 2 kelompok, yaitu 33 responden 
pada kelompok perlakuan dan 31 responden 
pada kelompok kontrol. Adapun karakteristik 
responden pada penelitian ini meliputi jenis 
kelamin dan usia responden.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik 
Siswa

Perlakuan
(n=33)

Persentase
(%)

Kontrol
(n=31)

Persentase
(%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 17 51,5 17 54,8

Perempuan 16 48,5 14 45,2

Usia (tahun)

13 22 66,7 21 67,7

14 5 15,2 7 22,6

15 6 18,2 3 9,7

Berdasarkan Tabel 1, responden pada kedua 
kelompok sebagian besar berjenis kelamin 
laki-laki dan berusia 13 tahun. Pada kelompok 
perlakuan responden dengan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 51,5 persen dan yang berusia 
13 tahun sebanyak 66,7 persen, sementara 
pada kelompok kontrol jumlah responden 
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 54,8 
persen dan yang berusia 13 tahun sebanyak 
67,7 persen. 

Pengetahuan dan Sikap tentang Vitamin A, 
D, C, dan B12 antara Sebelum dan Sesudah 
Intervensi

Hasil analisis bivariat pengetahuan pada 
kelompok perlakuan antara sebelum dan 
sesudah diberikan intervensi sebanyak 1 kali 
dengan rentang pemberian pre-test ke post-
test selama 3 hari ditunjukkan pada Tabel 2 
yaitu terdapat perbedaan nilai rata-rata skor 
pengetahuan.
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Tabel 2. Hasil Analisis Perbedaan Pengetahuan dan Sikap antara Sebelum dan Sesudah 
Intervensi

Kelompok
Kategori Test

 ∆ p
Pre-test Post-test

Kelompok perlakuan

Pengetahuan 31,9213,39 61,2116,02 29,29 0,0001*

Sikap 50,3018,34 74,5415,49 24,23 0,0001*

Kelompok kontrol
Pengetahuan 32,2613,11 48,5911,82 16,33 0,0001*

Sikap 55,4819,20 65,5817,89 10,09 0,0001*

Ket: *terdapat perbedaan yang signifikan (p≤0,05)

Perbedaan nilai skor pengetahuan tersebut 
memiliki selisih sebanyak 29,29 dengan keadaan 
setelah pemberian intervensi lebih tinggi. Selain 
itu didapatkan nilai p=0,0001 (p≤0,05), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
pengetahuan yang signifikan antara sebelum 
dan sesudah diberikan intervensi dengan media 
permainan VCC pada kelompok perlakuan.

Untuk nilai responden pada kelompok 
perlakuan tentang vitamin A, D, C, dan B12 ini 
juga mengalami peningkatan dari pre-test dan 
post-test yaitu dengan selisih sebesar 24,23. 
Berdasarkan uji analisis yang sudah dilakukan 
juga didapatkan hasil nilai p=0,0001 (p≤0,05) 
yang berarti adanya perbedaan sikap yang 
signifikan pada responden kelompok perlakuan 
antara sebelum dan sesudah intervensi. 
Perubahan nilai rata-rata pada kelompok 
kontrol dari 32,26 pada saat pre-test menjadi 
48,59 pada saat post-test. Nilai signifikansi pada 
pengetahuan pada kelompok kontrol sebesar 
0,0001, yang berarti ada perbedaan signifikan 
pengetahuan responden tentang vitamin A, D, 
C, dan B12.

Menurut hasil jawaban responden dari 
pengisian kuesioner pengetahuan soal yang 
paling sedikit mengalami peningkatan atau sulit 
terjawab pada kelompok perlakuan adalah soal 
pada nomor 2 “Manakah dari beberapa vitamin 

ini yaitu A, D, C, dan B12 yang termasuk ke 
dalam vitamin larut air?”. Pada kelompok kontrol 
pertanyaan yang paling sedikit mengalami 
peningkatan adalah soal nomor 1 “Berdasarkan 
kelarutannya vitamin terbagi menjadi berapa 
jenis?”, nomor 10 “Berikut ini bahan makanan 
yang termasuk ke dalam sumber vitamin D 
adalah?”, nomor 12 “Vitamin apa saja yang 
sebagian besar sumbernya berasal dari bahan 
makanan hewani?”, dan nomor 14 “Berapa 
kebutuhan asupan vitamin D pada anak laki-
laki dan perempuan di usiamu (13–15 tahun)?”.

Kemudian analisis bivariat sikap pada 
kelompok kontrol antara sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi memiliki nilai signifikansi 
0,0001 (p≤0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan sikap yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi 
pemberian media PowerPoint (ceramah) pada 
kelompok kontrol. Selisih nilai rata-rata diperoleh 
sebesar 10,09 dengan post-test lebih tinggi 
daripada pre-test.

Untuk soal yang paling banyak dijawab benar 
oleh hampir keseluruhan jumlah responden baik 
pada kelompok perlakuan maupun kelompok 
kontrol dari kuesioner sikap terjadi pada soal nomor 
7 yaitu “Menurut saya vitamin sangat dibutuhkan 
oleh tubuh kita”. Sebagian besar responden 
menjawab setuju pada pertanyaan tersebut.
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Perbedaan Pengetahuan dan Sikap tentang 
Vitamin A, D, C, dan B12 antar Kelompok

Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan 

dan kenaikan nilai rata-rata pengetahuan pada 

kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol. 

Namun kelompok perlakuan memiliki kenaikan 
yang lebih tinggi. Pada Tabel 3 dapat dilihat 
bahwa nilai rata-rata pengetahuan setelah 
intervensi pada kelompok perlakuan yaitu 
61,2116,02 dan pada kelompok kontrol sebesar 
48,5911,82.

Tabel 3. Hasil Analisis Perbedaan Pengetahuan dan Sikap antar Kelompok

Data
Kelompok

∆ p
Perlakuan Kontrol

Pre-test

Pengetahuan 31,9213,39 32,2613,11 0,34 0,919*

Sikap 50,3018,34 55,4819,20 5,17 0,274*

Post-test

Pengetahuan 61,216,02 48,5911,82 12,62 0,001*

Sikap 74,5415,49 65,5817,89 8,95 0,036*

Ket: *terdapat perbedaan yang signifikan (p≤0,05)

Berdasarkan nilai post-test dari kedua 
kelompok tersebut didapatkan nilai selisih 
sebesar 12,62 dengan nilai p=0,001 yang 
berarti terdapat perbedaan pengetahuan yang 
signifikan setelah intervensi antara kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol. Sedangkan 
sikap responden tentang vitamin A, D, C, dan 
B12 sesudah diberikan intervensi pada kedua 
kelompok tersebut memiliki selisih sebesar 8,95 
dengan nilai rata-rata sikap pada kelompok 
perlakuan lebih tinggi daripada kelompok 
kontrol dengan nilai signifikansi 0,036 (p≤0,05). 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diartikan 
bahwa media permainan VCC lebih efektif 
daripada ceramah dengan media PowerPoint 
dalam meningkatkan sikap responden.

Media permainan VCC memiliki efektivitas 
yang lebih baik daripada penggunaan metode 
ceramah. Hal tersebut dikarenakan penggunaan 
media VCC mampu meningkatkan pengetahuan 
dan sikap lebih baik daripada metode ceramah 
dengan menggunakan waktu dan frekuensi 
pemberian intervensi yang sama. Berdasarkan 
hal tersebut dapat diartikan bahwa remaja 

memiliki ketertarikan pada permainan VCC, 
sehingga media VCC dapat diterima dengan 
baik oleh anak usia remaja ini.

PEMBAHASAN
Responden penelitian ini merupakan remaja 

yang berusia 13–15 tahun. Menurut Jean Piaget 
pada usia ini perkembangan kognitif terjadi 
melalui empat tahap.21 Pada anak usia 12 tahun 
ke atas sudah berada di tahap operasional formal 
dan pada periode ini anak-anak sudah mampu 
berpikir abstrak serta dapat menganalisis 
informasi dengan proses yang logis, rasional, 
dan intelektual. 

Remaja merupakan masa peralihan dari 
anak-anak ke dewasa. Pada masa ini mereka 
masih sangat suka bermain. Untuk itu pemilihan 
media permainan VCC merupakan media 
pembelajaran yang cocok digunakan pada 
usia remaja karena VCC merupakan media 
permainan bergambar serta warna-warna di 
dalamnya akan menarik perhatian mereka. 
Media bergambar memberikan dampak positif 
dalam peningkatan pengetahuan.22 Media 
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permainan juga membuat pembelajaran lebih 
menarik, menyenangkan, dan lebih aktif.23 
Penggunaan media dengan kombinasi tersebut 
dapat membuat penyampaian informasi menjadi 
lebih mudah, menyenangkan, dan mendapatkan 
ilmu pengetahuan. 

Media VCC merupakan media permainan 
berkelompok. Pembelajaran secara berkelompok 
membuat responden lebih banyak berinteraksi 
sehingga lingkungan belajar menjadi lebih aktif.24 
Pada saat penelitian berlangsung kelompok 
perlakuan memiliki suasana belajar yang lebih 
aktif dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
Responden pada kelompok perlakuan lebih 
banyak melakukan interaksi pada kegiatan 
edukasi, sementara responden pada kelompok 
kontrol lebih banyak diam dan mendengarkan 
serta kegiatan edukasi lebih didominasi oleh 
pengajar (peneliti). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan nilai rata-rata pengetahuan 
dan sikap antara pre-test dan post-test yang 
bermakna antara kelompok perlakuan dan 
kelompok kontrol dengan selisih lebih tinggi pada 
kelompok perlakuan. Hal tersebut membuktikan 
bahwa pemberian edukasi menggunakan 
media permainan VCC lebih efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang 
pentingnya vitamin A, D, C, dan B12 pada 
remaja. Ceramah dengan media PowerPoint 
kurang efektif karena responden sudah terbiasa 
dengan metode pembelajaran seperti ini. 

Menurut Salsabila dan Puspitasari, salah 
satu cara yang dapat meningkatkan prestasi 
belajar adalah dengan menggunakan metode 
bermain dan belajar, serta menciptakan suasana 
yang nyaman pada saat pembelajaran.25 Media 
pembelajaran serta cara penyampaian yang 
menarik membuat siswa merasa tidak jenuh.25 
Media permainan VCC menerapkan metode 
bermain dan belajar sehingga VCC dapat 
menjadi opsi metode pembelajaran untuk 
meningkatkan prestasi belajar.

Hal itu sejalan dengan penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya dengan perbedaan 
skor post-test pengetahuan pada kelompok 
yang diberikan edukasi menggunakan media 
permainan dengan kelompok yang diberikan 
edukasi menggunakan media PowerPoint atau 
ceramah.26,27 Penelitian lain juga menunjukkan 
hal yang sama yaitu setelah pemberian 
intervensi menggunakan media permainan 
kartu pada kelompok perlakuan dan ceramah 
pada kelompok kontrol adanya peningkatan 
sikap pada kelompok perlakuan dengan selisih 
7,91 dan pada kelompok kontrol mengalami 
peningkatan dengan selisih 4,65.28

Peningkatan nilai rata-rata sikap yang tidak 
setinggi peningkatan pada nilai pengetahuan 
dapat disebabkan perwujudan dari sikap 
tidak dapat langsung terlihat dan hanya dapat 
ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku tertutup.29 
Sikap merupakan respons yang melibatkan 
faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan 
(senang-tidak senang, setuju-tidak setuju, baik-
tidak baik, dan sebagainya).20 Pemberian edukasi 
untuk meningkatkan sikap lebih sulit daripada 
pengetahuan. Jika pemberian edukasi dilakukan 
secara berulang, dapat terjadi peningkatan sikap 
yang lebih positif.

Kurangnya pengalaman atau pengulangan 
juga memengaruhi peningkatan sikap karena 
pengalaman merupakan sumber untuk 
mengetahui kebenaran dari suatu pengetahuan.30 
Untuk itu pada pemberian edukasi agar sikap 
semakin meningkat sebaiknya dilakukan 
pengulangan, semakin banyak pengulangan 
berarti semakin banyak pengalaman. Selain 
itu semakin sering terpapar oleh informasi 
maka semakin baik pembentukan sikap, jika 
informasi yang didapat berkesan maka akan 
timbul rasa yakin dan terbentuk dorongan untuk 
menjalankannya. Pemberian edukasi yang 
berkesan akan menimbulkan rasa penasaran 
terhadap media dan isi materi, sehingga 
informasi dapat diserap dengan baik.31
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KESIMPULAN
Pemberian edukasi gizi menggunakan media 

permainan Vitamin Challenging Card (VCC) lebih 
efektif daripada ceramah menggunakan media 
PowerPoint dalam meningkatkan pengetahuan 
dan sikap tentang vitamin A, D, C, dan B12 pada 
remaja. 

SARAN
Penggunaan media permainan VCC dapat 

diaplikasikan oleh pihak sekolah sebagai media 
baru dalam membantu proses kegiatan belajar 
mengajar, seperti mata pelajaran IPA ataupun 
biologi, agar lebih berkesan dan menarik minat 
remaja untuk memahami materi tentang vitamin 
A, D, C, dan B12.
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